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 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran dan pengaruh 
model pembelajaran inovatif project based learning berbantuan media 
interaktif dalam meningkatkan motivasi siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
survei. Jumlah populasi penelitian ini adalah 45 siswa dan sampel adalah 
25 siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cambajawaya, Kabupaten 
Gowa dengan menggunakan teknik Random Sampling. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan angket. Analisis 
data menggunakan uji regresi. Adapun hasil penelitian yaitu: 1) 
Gambaran Model Pembelajaran Inovatif Project Based Learning berada 
dalam kategori “Sangat Baik”; 2) Gambaran Media Pembelajaran 
Interaktif berada dalam kategori “Tinggi”; 3) Gambaran Motivasi Belajar 
Siswa berada dalam kategori “Tinggi”; 4) Ada pengaruh positif dan 
signifikan model pembelajaran inovatif project based learning 
berbantuan media interaktif dalam meningkatkan motivasi siswa secara 
terpisah atau parsial; 5) Ada pengaruh positif dan signifikan model 
pembelajaran inovatif project based learning berbantuan media 
interaktif dalam meningkatkan motivasi siswa secara bersama-sama atau 
simultan sebesar 0,001 < 0,05.  
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Pengaruh Model Pembelajaran Inovatif Project Based Learning 
Berbantuan Media Interaktif Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha dasar yang disengaja untuk mengembangkan kepribadian 

seseorang. Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan dan pemerintah berkewajiban 

menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan modal dasar pembangunan yang menentukan arah 

perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dan negara (Romadhoni et al., 2017). Salah satu 

permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya kualitas 

pendidikan yang disebabkan oleh banyak faktor serta berbagai usaha telah dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas tersebut antara lain memperbaharui model dan metode serta penggunaan 

media pembelajaran.  

Sistem pembelajaran yang baik mampu memberikan pengalaman belajar kepada siswa 

untuk membuka potensi dirinya dalam menginternalisasikan knowledge, skills, dan attitudes 

serta pengalaman belajar (Hariani, 2019). Beberapa faktor yang biasanya terjadi pada sistem 

pembelajaran diantaranya kurang optimalnya pembelajaran di sekolah seperti penggunaan 

model dan media yang kurang tepat dan inovatif. Sehingga motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sangat kurang. 

Penggunaan model pembelajaran dapat dikombinasikan dengan media pembelajaran 

karena akan memengaruhi proses belajar siswa. Model pembelajaran merupakan suatu 

perencanaan yang menggambarkan proses dengan rinci dan penciptaan situasi lingkungan yang 

memungkinkan siswa dapat berinteraksi (Nisah et al., 2021) dan media pembelajaran dapat 

menumbuhkan perhatian dan  menambah  kemudahan  siswa  dalam  mempelajari  materi 

pelajaran (Ummah, 2021). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menjelaskan materi 

adalah model pembelajaran project based learning. Project Based Learning adalah model 

inovatif yang melibatkan kerja proyek dimana peserta didik bekerja secara mandiri dalam 

mengkonstruksi/membangun pembelajarannya (Sudrajat & Budiarti, 2020). Pembelajaran 

berbasis proyek merupakan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk berkarya secara 

pribadi ataupun berkelompok (Nurhadiyati et al., 2020). Pembelajaran Project Based Learning 

dalam upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa merupakan pembelajaran 

yang melatih siswa  untuk mampu menguasai materi melalui penyelesaian proyek (Farida et al., 

2020). Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sunardi mengatakan bahwa peningkatan hasil 
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belajar siswa tersebut terjadi karena meningkatnya keterampilan siswa memecahkan masalah 

ketika model Project Based Learning diterapkan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

(Sunardi, 2018). Jadi proses pembelajarannya terintegrasi dengan dunia nyata, berpusat pada 

siswa dan tentunya dapat menunjang peningkatan hasil belajar siswa. 

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, motivasi belajar siswa dipengaruhi 

oleh media pembelajaran yang digunakan. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

mampu menyampaikan atau menyalurkan informasi secara efektif dan efisien dalam kegiatan 

pembelajaran (Istiqlal, 2017). Media pembelajaran interaktif adalah salah satu media yang 

cocok untuk dikembangkan dan membuat siswa berinteraksi langsung dengan media (Siamy et 

al., 2018). Media pembelajaran yang interaktif memiliki potensi besar untuk merangsang siswa 

supaya dapat merespons positif materi pembelajaran yang disampaikan dan menjadi sumber 

belajar yang mampu meningkatkan kinerja pembelajaran (Putra et al., 2017). 

Proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran project 

based learning dengan penggunaan media interaktif dapat menjadi suatu variasi sarana belajar 

dan meningkatkan memotivasi siswa agar terus belajar sesuai dengan kemajuan zaman. 

Motivasi belajar siswa tumbuh dalam diri siswa sendiri yang tanpa disadari melakukan kegiatan 

belajar dengan adanya dorongan dan keinginan untuk melaksanakan kegitan belajar. Adanya 

memotivasi siswa dalam belajar menjadi cara untuk menciptakan kegitan pembelajaran yang 

berjalan dengan lancar (Raztiani & Permana, 2019). 

Pengaruh model pembelajaran inovatif project based learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui 

proyek yang nyata dan relevan serta dikategorikan sebagai pembelajaran inovatif karena 

mengalihkan fokus dari pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa berperan aktif dalam menemukan solusi 

dan belajar secara mandiri atau berkelompok. Model pembelajaran tersebut menggunakan 

bantuan media interaktif antara siswa dan materi lebih dinamis dan menarik dalam 

meningkatkan motivasi siswa sehingga membedakan dirinya dari penelitian sebelumnya yang 

memfokuskan pada model pembelajaran berbasis proyek dengan menekankan tiga elemen yaitu 

model pembelajaran inovatif project based learning, media pembelajaran interaktif dan 

motivasi siswa. Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi dampak positif model pembelajaran 

tersebut dalam proses belajar mengajar yang seperti dilakukan oleh (Munir, 2023) pada 

penelitiannya, tetapi juga memperluas analisisnya untuk mencakup media interaktif dan 

motivasi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini & Wulandari, (2021) menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif dalam pembelajaran berbasis PjBL ditinjau dari segi 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 
 

Vol. 4 No 3, Tahaun 2024, hal. 2167 – 2177                                                                                                                         2170          

meningkatkan aktivitas siswa sedangkan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif.  

Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran project based learning 

berbantuan media interaktif sebagai pendekatan inovatif untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. PjBL mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran melalui proyek yang relevan 

dan bermakna, sedangkan media interaktif membantu proses tersebut dengan menyediakan 

pengalaman belajar yang dinamis dan menarik. Keterkaitan antara model pembelajaran inovatif 

PjBL dengan media interaktif ini meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena memiliki 

kontrol atas pembelajaran. Kebaruan penelitian terletak pada penggabungan PjBL dengan 

teknologi interaktif, yang sebelumnya belum banyak diungkap dalam penelitian, dengan tujuan 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Kontribusinya mencakup peningkatan pemahaman 

teoritis tentang peran pembelajaran inovatif PjBL dan media interaktif dalam pendidikan serta 

panduan praktis bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Inovatif Project Based Learning Berbantuan Media Interaktif dalam 

Meningkatkan Motivasi Siswa”. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

survei yaitu menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 

digeneralisasikan dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data 

(Sugiyono, 2019).  

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cambajawaya, 

Kabupaten Gowa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 10 sebanyak 45 orang yang 

terdiri dari kelas 10A dan 10B. Sementara sampel ditentukan dengan teknik Random Sampling 

dimana sampel ditentukan sebanyak 25 orang yaitu kelas 10B. 

Pada teknik pengumpulan data terdiri dari: 1) observasi yaitu melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara langsung di lokasi penelitian; 2) dokumentasi yaitu pencarian data dan 

informasi tentang jumlah kelas serta siswa kemudian terkait dengan model pembelajaran 

project based learning dan media interaktif; 3) angket yang berupa kuesioner mengenai 

pernyataan pengaruh model pembelajaran interaktif project based learning, penggunaan media 

interaktif, dan peningkatan motivasi belajar siswa. Kemudian teknik analisis data yang akan 

digunakan yaitu teknik analisis statistik deskriptif dengan metode analisis regresi sederhana dan 

berganda. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data yaitu gambaran pengaruh model 

pembelajaran inovatif project based learning, gambaran penggunaan berbatuan media interaktif 

dan gambaran peningkatan motivasi belajar siswa. Berikut adalah hasil analisis data tersebut: 

 
Tabel 1. Gambaran Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

No Interval 
Skor Predikat Kreteria Frekuensi Presentase 

1 91 – 100 A Sangat Baik 13 52% 
2 75 – 90 B Baik 10 40% 
3 60 – 74 C Cukup 2 8% 
4 54 – 59 D Kurang   
5 <54 E Sangat Kurang   

 25 100% 
 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa gambaran pengaruh model pembelajaran 

inovatif project based learning telah tercapai kriteria ketuntasan minimal. Pengaruh dari model 

pembelajaran ini di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cambajawaya kelas 10B berada dalam 

kategori sangat baik yaitu sebesar 52% yang terdiri dari 13 orang siswa, kategori baik yaitu 

sebesar 40% yang terdiri dari 10 orang siswa, dan kategori cukup yaitu sebesar 8% yang terdiri 

dari 2 orang siswa. Hal ini ditunjukkan bahwa proses pembelajaran tersebut sudah sesuai 

dengan harapan karena kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditargetkan tercapai, baik 

secara individu maupun klasikal. Model pembelajaran Project Based Learning merupakan 

suatu model pembelajaran yang dilakukan guru dengan jalan menyajikan suatu bahan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa mengolah sendiri untuk menguasai bahan 

pembelajaran tersebut (Amelia & Aisya, 2021). Dengan menggunakan Project Based Learning, 

pembelajaran tidak semata-mata menghafal konsep dan guru sebagai satu-satunya sumber 

informasi, melainkan akan membawa peserta didik untuk berpartisipasi aktif, karena peserta 

didik akan diminta melakukan berbagai tugas, seperti bekerja kelompok, berinteraksi dengan 

teman, mengajukan pendapat selama pembelajaran (Dinda & Sukma, 2021). 

Tabel 2. Gambaran Peningkatan Media Pembelajaran Interaktif 

No Interval Skor Kreteria Frekuensi Presentase 
1 91 – 100 Sangat Tinggi 10 40% 
2 75 – 90 Tinggi 12 48% 
3 60 – 74 Cukup 3 12% 
4 54 – 59 Kurang   
5 <54 Sangat Kurang   
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No Interval Skor Kreteria Frekuensi Presentase 
 25 100% 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa gambaran penggunaan media pembelajaran 

interaktif telah tercapai dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan media 

pembelajaran interaktif di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cambajawaya kelas 10B berada 

dalam kategori sangat tinggi yaitu sebesar 40% yang terdiri dari 10 orang siswa, kategori tinggi 

yaitu sebesar 48% yang terdiri dari 12 orang siswa, dan kategori cukup yaitu sebesar 12% yang 

terdiri dari 3 orang siswa. Maka dalam penelitian ini siswa berada pada kategori “tinggi” dalam 

penggunaan media pembelajaran interaktif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kurniawati & Nita, 2018), media pembelajaran  berbasis  media interaktif telah dinilai layak 

secara teoritis dan mampu meningkatkan penguasaan konsep, prestasi belajar serta kemampuan 

berpikir kritis (Harsiwi & Arini, 2020). 

Tabel 3. Gambaran Motivasi Belajar Siswa 

No Interval Skor Kreteria Frekuensi Presentase 
1 91 – 100 Sangat Tinggi 10 40% 
2 75 – 90 Tinggi 15 60% 
3 60 – 74 Cukup   
4 54 – 59 Kurang   
5 <54 Sangat Kurang   

 25 100% 
 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa gambaran peningkatan motivasi belajar siswa 

telah tercapai pada proses pembelajaran Project Based Learning dengan berbantuan Media 

Pembelajaran Interkatif. Motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Cambajawaya kelas 10B berada dalam kategori sangat tinggi yaitu sebesar 40% yang terdiri 

dari 10 orang siswa dan kategori tinggi yaitu sebesar 60% yang terdiri dari 15 orang. Dalam 

penelitian ini, dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa berada pada kategori “tinggi”. Pada 

kegiatan belajar,  motivasi sangat  diperlukan  untuk  membangkitkan gairah belajar siswa 

sehingga kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik (Pamungkas et al., 2021). Menciptakan 

lingkungan belajar yang dapat memotivasi siswa, salah   satunya adalah dengan menggunakan 

model dan media pembelajaran yang tepat (Saidah et al., 2019). 

Analisis data untuk uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana. 

Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas dan 

uji linearitas. Berikut adalah  hasil uji prasyarat analisis. 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Variabel 

Variabel Nilai Skewness Keterangan 
Model Pembelajaran Project Based 

Learning 0,071 Berdistribusi Normal 

Media Pembelajaran Interaktif -0,044 Berdistribusi Normal 
Motivasi Belajar Siswa 0,273 Berdistribusi Normal 

 

Hasil uji normatitas variabel menunjukkan bahwa data yang terkumpul untuk variabel 

Model Pembelajaran Project Based Learning menunjukkan nilai skewness sebesar 0,071, untuk 

variabel Media Pembelajaran Interaktif sebesar -0,044, dan untuk variabel Motivasi Belajar 

Siswa sebesar 0,273. Nilai ini berada pada interval 1 dan -1 hal ini berarti keempat variabel 

yang terkumpul berdistribusi normal. Selanjutnya hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Variabel 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Motivasi 

Belajar 

Siswa * 

Model 

Pembelajar

an PjBL 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 391,083 12 32,590 3,526 ,019 

Linearity 154,783 1 154,783 16,746 ,001 

Deviation from Linearity 236,300 11 21,482 2,324 ,081 

Within Groups 110,917 12 9,243   

Total 502,000 24    

 

Hasil uji linearitas variabel diperoleh nilai linearity dengan signifikansi sebesar 0,001  

<  0,05 (alfa 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Model Pembelajaran Project 

Based Learning dengan berbantuan Media Pembelajaran Interaktif dengan Motivasi Belajar 

Siswa terjadi hubungan yang linier. 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33,791 14,765  2,289 ,032 

Model Pembelajaran PjBL ,192 ,225 ,189 ,854 ,001 

Media Pembelajaran 

Interaktif 

,436 ,184 ,525 2,375 ,027 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa 
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Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa nilai Sig untuk pengaruh model 

pembelajaran inovatif project based learning terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai 

Signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap 

motivasi belajar siswa adalah sebesar 0,027 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara model dan media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar secara terpisah atau parsial. 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Berganda 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 225,649 2 112,824 8,982 ,001b 

Residual 276,351 22 12,561   

Total 502,000 24    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa 

b. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran Interaktif, Model Pembelajaran PjBL 
 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa nilai Sig untuk pengaruh model 

pembelajaran inovatif project based learning dengan berbantuan media pembelajaran interaktif 

terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara model dan media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar secara bersama-sama atau simultan.  

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model 
R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,670a ,449 ,399 3,544 

a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran Interaktif, Model Pembelajaran PjBL 
 

Hasil koefisien determinan terdapat nilai R Square sebesar 0,449, hal ini dapat diartikan 

bahwa pengaruh model pembelajaran project based learning dengan berbantuan media 

pembelajaran interaktif secara simultan terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar 44,9% 

dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian, pengaruh model pembelajaran 

inovatif project based learning dengan berbantuan media pembelajaran interaktif yang 

dilakukan guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memiliki kesenangan dalam 

belajar secara mandiri, percaya diri dengan pengetahuan yang diyakininya, gemar mengerjakan 

soal-soal, ada  keinginan untuk meraih keberhasilan. 

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dengan memperkuat konsep bahwa model 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 
 

Vol. 4 No 3, Tahaun 2024, hal. 2167 – 2177                                                                                                                         2175          

pembelajaran inovatif project based learning (PjBL) berbantuan media interaktif dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik, kemandirian, dan rasa percaya diri siswa dalam belajar. 

Temuan ini mendukung teori bahwa model pembelajaran inovatif yang didukung media 

interaktif dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif, mendorong siswa untuk lebih 

aktif dan mandiri. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi guru untuk 

menggunakan PjBL dengan media interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar, 

memperkuat kemampuan berpikir kritis, serta membiasakan siswa dalam menghadapi 

tantangan dengan semangat untuk meraih keberhasilan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian dan analisis data yang dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa  

gambaran dan pengaruh model pembelajaran inovatif project based learning berbantuan media 

interaktif memiliki dampak positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Media 

interaktif meningkatkan daya tarik pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih mendalam, sementara PjBL menawarkan lingkungan di mana siswa dapat 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, pemecahan masalah, dan berpikir 

kritis. Hal ini mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran inovatif untuk 

menciptakan pengalaman yang lebih relevan dan memotivasi bagi siswa. 

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan populasi dan sampel yang lebih luas serta 

variasi tingkat kelas yang berbeda untuk melihat konsistensi hasil pengaruh model dan media 

ini dalam meningkatkan motivasi siswa pada skala yang lebih besar. 

 

5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
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